BAB V

PENUTUP

A . Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian Dan Pembahasan, proses Penerapan
Tarian tebe bot kreasi bagi siswa siswi SMP Kimbana Melalui Metode
Imitasi Dan Drill pada Siswa-siswi Minat Tari ditempuh melalui beberapa
tahap diantaranya sebagai berikut.

1) Tahap Perekrutan Siswa-siswi minat tari dan penentuan jadwal
latihan pada tahap awal ini peneliti melakukan proses perekrutan
peserta siswa-siswi SMP Negeri Kimbana sebanyak 20 orang . ke
Dua puluh siswa-

2) siswi tersebut: Roger nahak, Nona Berek, Oci moru, Raldi Atok,
Uni Aek, vindo Luan, Aril Nahak, Sonia Harun, Sandra Fahik, Divo
Seran, zoni Nahak, Desi Bere, Fandi Nahak, Intan Afat, Rey Berek,
Tiara Berek, Istin Suri, Juan Hale,Nela Suri, Oschar Atok. Namun
ketika pementasan nela suri, istin suri,dan juan nahak mengundurkan

diri karena isti dan nela ada kedukaan,sedangkan juan hale jatu dari



motor kaki tidak bisa jalan sehingga tersisa 17 orang, sehingga

tersisa 11 orang siswa-siswi yang bertahan hinggatahap akhir.

3) Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala hal berupa peralatan

dan perlengkapan latihan seperti alat musik spiker, kamera digital,

dan lagu pop daerah dan lain sebagainya yang akan digunaka selama

proses penelitian. Selain itu peneliti juga mempersiapkan diri

dengan penguasaan materi yang akan diberikan selama proses

penelitian.

4) Tahap Inti (Proses Latihan)

Pada tahap inti peneliti mulai dengan proses penelitian berupa

Penerapan tarian secara teoritis dan mmenerapkan gerakan dan pola

lantai tarian tebe bot dalam 10 kali pertemuan. Pada pertemuan |

peneliti awali dengan penjelasan keseluruhan materi tebe bot

kepada siswa-siswi, kemudian dilanjutkan dengan membimbing

peserta diawali dengan nyanyian lagu tebe bot,kemudian penerapan

pola lantai dan gerakan Selanjutnya, pada pertemuan ke-11(kedua)

dan ke-111 (ketiga) di ulngi kembali nyanyian lagu tebe bot dan

penerapan pola lantai dan pola gerakan pada pertemuan ke-1V

(keempat) sampai ke-VI (keenam), diterapkan lagi nyanyian dan



pola lantai dengan pola gerak pada penari Berikutnya, pada
pertemuan ke-VII (ketujuh) sampai ke-X (kesepuluh) menerapkan
keseluruhan dari nyanyian tebe dan di gabungkan dengan Tari Tebe
Bot Kreasi secara berulang ulang
5) Tahap Akhir
Pada tahap akhir ini siswa-siswi melaksanakan semua nyanyian,
pola lantai,dan pola gerakan latihan yang telah diperoleh dari awal
hingga akhir pertemuan dengan menerapkan Tarian Tebe Bot
Kreasi.melakukan pementasan akhir secara sederhana. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa proses penerapan Tarian Tebe
Bot Kreasi dengan cukup baik.
B. Saran
Setelah pelaksanaan kegiatan penelitian yang telah dilakukan
penelitisaat ini bukan berarti peneliti sudah menuntaskan pengembangan
dan peningkatan mutu pengajaran di sekolah khususnya dalam bidang seni
budaya. Dengan penelitian yang peneliti lakukan selama 1 bulan ini peneliti
telah memiliki catatan saran-saran yang bersifat membangun, pada pihak-
pihak yang peneliti anggap ada keterkaitannya dengan masalah-masalah

yang ada. Berikutsaran-saran yang peneliti tujukan kepada:



1. Bagi Sekolah
Untuk meningkatnya pembelajaran seni tari disekolah peneliti
harapkan dari pihak sekolah agar memberikan dukungan tinggi pada
pembelajaran tari disekolah dan memberikan peluang yang besar untuk
siswa dalam hal berkesenian, karena dengan adanya dukungan dari
sekolah akan tercipta semangat bagi siswa untuk mempelajari seni tari.
2. Bagi Guru Senibudaya
Penerapan tari tebe bot kreasi dapat dijadikan sebagai salah satu
materi tari dalam pembelajaran seni tari yang dapat meningkatkan
motivasi dan wawasan terhadap pembelajaran seni tari.
1. Bagi Peneliti
Penerapan tari tebe bot kreasi dapat dijadikan sebagai salah satu
materi tari dalam pembelajaran seni tari yang dapat meningkatkan

motivasi dan wawasan dalam pembelajaran seni tari
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